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ABSTRACT 

 

Background: Splinting care patients are patients who are to experience by 
loss of periodontal ligament attachment  and bone damage infrabony or 
suprabony  that requires  splinting treatment to stabilize the teeth and provide 
the comfort to the patient.  The aim of this research is to find out the differences  
in life quality before and after splinting treatment in cases of tooth mobility by 
using the Oral Health Impact Profile Questionnaire - 14. 
Method: This study uses an observational analytic design with cross sectional 
design.  The sample used total sampling technique that was taken from all 
splinting care patients  at RS/GM Sultan Agung for the period of January-April 
2019 in accordance  with inclusion criteria  of 22 patients.  The data  were  taken  
from  the results  of direct  and  indirect interviews.  The data was analyzed 
using Non-parametric Wilcoxon Signed Ranks Test. 
Result: Based  on  the  results  of data  analysis,  it  showed  that  there  were  
significant differences  (p<0.05)  on the results of the data,  before and after 
splinting treatment using the OHIP-14 questionnaire, which means that the 
splinting treatment using the OHIP-14 questionnaire  was changed the life  
quality of patients in RS/GM Sultan Agung the quality of patients' life become 
better after splinting treatment. 
Conclusion: There  are differences  in patients'  life  quality before and after 
splinting treatment. 

 
 

PENDAHULUAN 

Mobilitas  gigi    merupakan  gejala   

penyakit   periodontal   yang   ditandai hilangnya 

perlekatan  dan resobrsi tulang infaboni  maupun 

supraboni'.  Penyebab mobillitas gigi memiliki  

beberapa faktor yaitu trauma, akumulasi plak dan 

tekanan oklusal  yang berlebihan Mobilitas gigi  

terdapat kerugian pada ketidakstabilan oklusal, 

gangguan pengunyahan dan gangguan kualitas 

hidup,  dengan demikian terdorong untuk 

melakukan perawatan. Salah satu cara untuk 

mengontrol terjadi mobilitas gigi  yaitu  dengan  

perawatan  splinting.1 

Perawatan  splinting  adalah perawatan 

periodontal  yang digunakan untuk menstabilkan 

gigi  yang mengalami mobilitas dan melindungi  

pulpa serta mencegah pergerakan gigi  

penyangga.2 Namun perawatan splinting  

mempunyai  kerugian pada pasien seperti  adanya 

penumpukan plak dan gangguan fonetik Kualitas  

hidup  sesuai  World  Health  Organization  (WHO)  

ialah  kondisi manusia sesuai  norma budaya serta 

norma kehidupan  pada tempat hidup orang 

tersebut,  tujuan,  harapan,  dan kepedulian hidup. 

Ada tiga dimensi  kesehatan diantaranya  gejala  

fisik,   persepsi   kesejahteraan,   dan  kemampuan  
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fungsi'. Kualitas hidup pasien kedokteran gigi 

disebut Oral Health-Related Quality Of Life 

(OHRQol) digunakan dalam studi klinis untuk 

menilai  kualitas, efektivitas dan keberhasilan 

perawatan kesehatan gigi  dan mulut Oral Health-

Related Quality Of Life dalam kesehatan gigi dan 

mulut dapat membuat kualitas manusia menjadi 

baik.  Oral Health-Related  Quality  of Life  

(OHRQol)  terdapat jenis  mengukur kualitas  hidup 

yang berhubungan dengan kesehatan mulut yaitu  

OHIP-14  (Oral Health  Impact  Profil  14)  yang 

terdiri  dari  14  pertanyaan  mengenai  fisik,  nyeri, 

emosi, gangguan fisik, gangguan psikologis, sosial 

dan handicap Penelitian bertujuan mengetahui 

perbedaan kualitas hidup pasien sebelum dan 

sesudah  perawatan  splinting pada kasus  mobilitas  

gigi  di  RSIGM  Sultan Agung. Penelitian   manfaat   

untuk   menambah   informasi   dokter   gigi    dan 

masyarakat tentang perbedaan kualitas hidup 

pasien sebelum dan sesudah perawatan splinting 

pada kasus mobilitas gigi. Penelitian memiliki 

hipotesis yaitu terdapat perbedaan pada kualitas 

hidup pasien sebelum dan sesudah perawatan 

splinting pada pasien yang mengalami  mobilitas 

gigi.2,3-4 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan analitik 

observasional dengan rancangan penelitian cross 

sectional.  Sampel  penelitian  sebanyak 22 orang 

dari  Januari-April 2019. Penerapan  kuesioner 

pada penelitian ini menggunakan tujuh dimensi 

teridiri dari keterbatasan fisik, nyeri, 

ketidaknyamanan psikologis, gangguan 

mengunyah, gangguan psikologis, gangguan 

berinteraksi sesama dan kebahagiaan.5 

Tanggapan terhadap item di ukur dengan 5 poin 

Skala Likert yaitu : 

O  = tidak pernah,  1   =  sangat jarang,  2 =  kadang 

- kadang,  3 =  sering, 4 =  sangat 

 

sering. Kategori  kualitas  hidup  berdasarkan  

perhitungan   interval  skor  nilai tertinggi  dan nilai 

terendah yaitu :    Baik =  0-  18,  Sedang =  19 -- 37 

dan Buruk = 37 -- 56.  Pengumpulan  data 

menggunakan teknik wawancara  dengan  analisis 

hasil yang digunakan adalah analisis bivariat 

merupakan analisis yang dilakukan untuk  meninjau  

perbedaan  variabel  bebas  dengan  variabel  

terikat,  lalu  uji normalitas  Shapiro  Wilk dan uji  

statistik parametrik yaitu  uji paired Sample  T-Test   

yang   merupakan   uji   beda   membandingkan   

rerata   kelompok   yang berhubungan  satu  sama 

lain. Data  uji  normalitas diperoleh  tidak  

berdistribusi normal maka dilakukan uji  

nonparametrik wilcoxon  signed rank test.  Data dari 

hasil  dianalisi  dengan  cara  membedakan  kualitas  

hidup  pasien sebelum  dan sesudah perawatan 

splinting pada kasus mobilitas gigi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Adapun   hasil    pengukuran   Kualitas   Hidup   

Sebelum   dan   Sesudah Perawatan Splinting. 

Tabel  1.  Hasil Pengukuran Kualitas Hidup Sebelum dan 

Sesudah Perawatan Splint 

 

Tabel 1 di atas diketahui  rerata  kualitas hidup 

pasien sebelum dilakukan perawatan splinting 

sebesar 19,14 menunjukkan kategori kualitas hidup 

sedang, sedangkan nilai  rerata kualitas hidup 

sesudah perawatan  splinting sebesar 14,45 

menunjukkan  kategori  kualitas hidup baik.  Hasil 

tersebut  menunjukkan adanya penurunan rerata 

nilai kualitas hidup sebelum dan sesudah 

perawatan splinting. 

Tabel 2.  Hasil rerata skor OHIP --14 per dimensi kualitas 

hidup sebelum menurut status perawatan splinting 
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Pada tabel  2 jika  nilai  p-value  < 0.05, disimpulkan 

bahwa ada perbedaan kualitas hiduppasien  yang  

signifikan  antara  sebelum  dan  sesudah  

perawatan splinting. 

 

Uji  normalitas  data dengan  metode  Shapiro-Wilk 

arena  jumlah  sampel kurang dari 50.  Hasil uji 

normalitas sebagai berikut : 

Tabel 3. Uji Normalitas Saphiro-Wilk sebelum dan 

sesudah perawatan splinting 

 

Berdasarkan hasil  uji  normalitas  Saphiro 

- Wilk,  diperoleh nilai  (p < 0,05), hal  ini  

menunjukkan  bahwa  keseluruhan data  pada 

masing  masing kelompok tidak terdistribusi  

normal. Selanjutnya  dilakukan  uji  homogenitas 

dengan  hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.  Hasil Uji  Homogenitas Levene-Test 

 

Ditinjau  hasil  ujj  homogenitas Levene-

Test pada tabel,  diperoleh nilai  (p>0,05), hal ini 

menunjukkan bahwa keseluruhan data pada 

kelompok adalah homogen.  Selanjutnya dilakukan  

uji  Wlcoxon  Signed  Rank  Test karena data tidak 

terdistribusi normal. 

Tabel 5.  Hasil  Uji  Wilcoxon Signed Rank Test 

 

Jumlah  sampel   yang   mengalami   penurunan  

nilai   setelah  perawatan splinting sebanyak 18 

orang dengan rata-rata penurunan 11,5 poin, 

sedangkan jumlah sampel yang mengalami 

peningkatan nilai  sesudah perawatan splinting 

sebanyak  3 orang dengan rata-rata peningkatan 8 

poin. Hanya 1 orang yang tidak mengalami 

perubahan nilai kualitas hidup. 

Tabel 6.  Hasil Uji Statistik Wilcoxon Signed Rank Test 

 

Berdasarkan hasil  uji  Wilcoxon Signed Rank Test 

didapatkan hasil nilai  (p<0,05). Hal ini  

menunjukkan  bahwa terdapat  perbedaan  yang  

signifikan  pada perbedaan  kualitas hidup pasien 

yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

perawatan  splinting. Sehingga dapat disimpulkan 

ada perbedaan kualitas hidup sebelum dan 

sesudah perawatan splinting pada kasus mobilitas 

gigi. 

 

PEMBAHASAN  

Pada perbandingan  kualitas  hidup  pasien  

mobilitas  gigi  dan  perawatan splinting, terdapat 

perbedaan yang signifikan.  Pada tabel 6 terdapat 

perbedaan yang bermakna pada rata-rata skor 

OHIP-14 pasien mobilitas gigi dan pasien 

perawatan splinting. Bahwa pasien sesudah 

perawatan splinting terdapat kualitas hidup yang 

lebih  baik daripada pasien yang belum mendapat 

perawatan splinting pada kasus mobilitas gigi.10 

Hasil statistik pada tabel 1 rerata kualitas hidup 

pasien, pasien sebelum dilakukan perawatan 

splinting  memiliki  kategori  kualitas hidup sedang.  
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Pasien yang belum dilakukan perawatan splinting  

menimbulkan rasa ketidaknyamanan mengunyah 

dan kecemasan, sedangkan pasien sesudah 

dilakukan splinting dimensi kualitas hidup pada 

ketidaknyamanan dan kecemasan membaik, sebab 

splinting dilihat dari tujuannya untutk memperbaiki 

stabilisasi fungsional berguna memperbaiki oklusal 

fungsional, stabilisasi pergerakan gigi penyangga, 

dan meningkatkan kenyamanan dalam hal 

pengunyahan, fungsi psikologis memberi rasa  

kenyamanan  kepada  pasien terhadap  pergerakan  

gigi dan melindungi jaringan  pendukung  selama  

periode penyembuhan setelah dilakukan 

pembedahan  atau trauma. Dilihat dari tabel 5 

pasien setelah dialukan perawatan splinting  

memiliki   kualitas  hidup  membaik  terdiri   18  

orang,   kualitas  hidup memburuk  3  orang  akan  

tetapi  hanya  dalam jangka 1 minggu  lalu  setelah 

dilakuakn kontrol berulang kualitas hidupnya 

membaik dan akan tetapi 1 orang yang tidak  

mengalami  perubahan  kualitas  hidup setalah 

dilakukan perawatan splinting,  perubahan kualitas  

hidup yang baik,  sedang,  buruk atau tidak  sama 

sekali  ditinjau dari aspek seperti fisik, psikis, sosial 

dan lingkungan Pada kuesioner OHIP - 14  pada 

tabel  2 dimensi  disabilitas fisik dan psikis yang 

dominan. Disabilitas fisik ditemukan skor terkait 

ketidaknyamanan mengunyah makanan yang 

sering dikeluhkan oleh pasien mengalami mobilitas 

gigi,   hal   ini   disebabkan  pasien   belum  dilakukan  

perawatan  splinting  dan munculnya rasa sakit,  

sedangkan setelah dilakukan perawatan  splinting 

skor untuk item  terebut berada dalam  kategori  

kualitas hidup baik yang artinya tidak ada  pasien  

yang  memiliki masalah  tentang  ketidaknyamanan  

mengunyah Pasien sebelum dan sesudah 

perawatan  splinting  mengalami  masalah pada 

disabilitas  psikis  yaitu   relaksasi,   pasien  yang  

belum dilakukan  perawatan splinting  merasa  

cemas sebab mobilitas gigi  mengakibatkan  

resorbsi  tulang, kerusakan jaringan,  kehilangan 

perlekatan, sedangkan setelah dilakukan 

perawatan splinting skor untuk item terebut berada 

dalam kategori kualitas hidup baik yang artinya 

tidak ada pasien yang memiliki kecemasan, 

disebabkan perawatan splinting membuat 

memberikan  rasa kenyamanan kepada pasien.11 

Pengambilan data pada penelitianmini  

menggunakan teknik  wawancara secara langsung  

dan tidak langsungmWawancara pada penelitian ini  

analisis dengan kuesioner OHIP-14 yang yang 

terdiri dari tujuh dimensi  pertanyaan yaitu 

keterbatasan  fungsi,  rasa sakit,  nyeri,  

ketidaknyamanan mastikasi,  terganggu psikis, 

interaksi dan handicap. Kendala pada peneltian ini 

adalah dalam pengumpulan data dengan 

wawancara.12-14 

Pada penelitian ini wawancara 

menggunakan dua metode yaitu langsung dan tidak 

langsung. Wawancara langsung mengalami 

kendala disaat pasien ada kesibukan sehingga 

wawancara tidak langsung yang diterapkan, akan 

tetapi wawancara tersebut melalui telepon juga 

mengalami  kendala pada koneksi yang membuat 

pembicaraan kurang jelas.15,16 

 

KESIMPULAN 

Ada perbedaan yang signifikan pada kualitas hidup 

sebelum dan sesudah perawatan splinting pada 

kasus mobilitas gigi. Tingkat kualitas hidup pada 

pasien yang  belum dilakukan  perawatan  splinting  

di  RSIGM  Sultan Agung  memiliki kategori  kualitas 

hidup sedang. Tingkat kualitas hidup pada pasien 

yang telah dilakukan perawatan splinting di  RSIGM 

Sultan Agung memiliki kategori kualitas hidup  baik.  

Dimensi  Oral Health  Impact Profit 14   yang 

mengalami perubahan kualitas hidup sebelum dan 

sesudah perawatan splinting yaitu dimensi fisik dan 

psikis. 
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